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ABSTRAK

Rumput laut tidak memiliki akar, batang, dan daun yang sejati akan tetapi keseluruhan
rumput laut disebut talus. Salah satu produk yang dihasilkan dari rumput laut K. alvarezii
adalah karaginan. Karaginan merupakan senyawa polisakarida dan dimanfaatkan dalam
bidang industri, pangan dan farmasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji studi
pertumbuhan dan kandungan karaginan dari rumput laut K. alvarezii pada yang terkena
penyakit ice-ice. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 45 hari mulai dari bulan juli
sampai bulan September 2021 di perairan Pasir Panjang, Kota Kupang. Rumput laut
dibudidayakan menggunakan metode long line. Pengujian Kandungan Karaginan dilakukan
di Laboratorium Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dengan setiap
umur panen berbeda yaitu umur panen 15 hari, 25 hari, 35 hari, dan 45 hari. Hasil penelitian
kandungan karaginan tertinggi pada umur panen 45 hari 33,3%. Hasil ANOVA
menunjukkan perlakuan umur panen berbeda memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap kandungan karaginan rumput laut K. alvarezii.

Kata kunci : K. alvarezii, Pertumbuhan, Karaginan, Ice- ice.

PENDAHULUAN
Komoditas produksi rumput laut K.
alvarezii memilki prospek yang cerah dalam
perdagangan untuk kebutuhan dalam negeri
maupun di luar negeri. Produksi rumput laut
mengalami peningkatan yang cukup signifikan
di Indonesia. Menurut data Kementrian
Kelautan dan Perikanan produksi rumput laut
pada tahun 2008 angka produksi sebesar 2,2
juta ton dan mengalami peningkatan mencapai
2,5 ton pada tahun 2009. Pada tahun 2014
produksi rumput laut Indonesia diperkirakan
mencapai 10 juta ton. Angka ini masih rendah
karena potensi budidaya rumput laut Indonesia
mencapai 29 juta ton/tahun, yaitu 17 juta

ton/tahun budidaya di laut atau daerah pasang

surut dan 12 juta ton/tahun budidaya rumput
laut di tambak (Kordi, 2010). Berdasarkan data
BKIPM (2018) terlihat bahwa jenis produksi
rumput laut yang dilalulintaskan tahun 2017
sebagian besar merupakan produksi rumput
laut kering, yaitu mencapai 99,86%, sementara
sisanya terdiri dari rumput laut basah, bibit
rumput laut dan rumput laut olahan.

Rumput Laut K. alvarezii dewasa ini
sedang dikembangkan oleh pemerintah
melalui usaha budidaya karena selain dapat
meningkatkan pendapatan nelayan juga
menjadi sumber devisa negara. Rumput laut
yang dibudidayakan  bertujuan  untuk
meningkatkan hasil dalam jumlah yang cukup

besar dan kontinyu dengan kualitas yang baik
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terutama untuk kebutuhan ekspor. Namun
budidaya tersebut jika tidak ada pengelolaan
yang baik dan tidak memperhatikan kelestarian
serta daya dukung lingkungan, maka dapat
menurunkan kuantitas dan kualitas hasil yang
diperoleh.

Rumput laut yang dibudidayakan mulai
adanya kecenderungan penurunan hasil
panen baik kuantitas maupun kualitas dan
menjadi permasalahan sampai sekarang.
Masalah serius yang menimbulkan kerugian
cukup besar dalam budidaya rumput laut
adalah penyakit ice-ice (bercak putih).
Penyakit ice-ice merupakan penyakit yang
timbul pada musim laut tenang dan arus lemah
dan berlangsung selama 1-2 bulan, setelah itu
areal dapat ditanami kembali bila kondisi
lingkungan sudah normal (Sulistiiojo, 2002).
Namun apabila lahan ditanami terus tanpa
memperhatikan kondisi lingkungan, maka akan
terjadi kerugian yang berkelanjutan. Hal seperti
ini terlihat yakni para pembudidaya terus
menerus menggantikan tanaman yang rusak
tanpa memperhatikan kerugian dan kondisi
kualitas lingkungan budidaya. Sehubungan
dengan hal tersebut maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui pertumbuhan dan
kandungan karaginan pada saat rumput laut
terkena penyakit ice-ice, karena pada saat
munculnya ice-ice pembudidaya langsung

melakukan pemanenan agar tidak menyebar.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Pemeliharaan rumput laut dilaksanakan
di perairan Pasir Panjang, Kecamatan Kota
Lama, Kota Kupang. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan, dari bulan Juli-
September dan dilanjutkan dengan analisis
laboratorium di Fakultas Kelautan dan
Perikanan, Universitas Nusa Cendana.

Gambar lokasi penelitian dapat dilihat pada

Gambar di bawabh ini.

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Google Maps)

Alat dan Bahan
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Tali nilon, sampan dan dayung, kamera
dan alat tulis, Bola pimpong, Gunting, Botol,
Timbangan digital, Ph meter, Thermometer
Refraktometer, Secchi disc, Erlemeyer,
Saringan, Petridis, dan Hot Plate.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bibit rumput laut K. alvarezii,
akuades digunakan untuk mencampurkan
larutan yaitu sebanyak 25 ml, air bersih
digunakan untuk mencuci rumput laut sampai

bersih, KOH 4% digunakan untuk
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mengekstrasi rumput laut sebanyak 3 ml. dan
methanol digunakan untuk membantu proses
pengendapan ekstrak karginan sebanyak 25
ml.
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Gambar 2. Skema Budidaya Rumput Laut K.

alvarezii

Pemilihan Bibit Rumput Laut
Rumput Laut K. alvarezii di ambil dari

perairan Semau dan bibit rumput laut yang
dibudidaya vyaitu bercabang banyak, dan
memiliki tallus yang masih muda.
Metode Budidaya

Rumput laut K. alvarezii dibudidayakan
dengan menggunakan metode long line yaitu
dengan bibit rumput laut ditimbang dengan
berat awal 100 gram, dengan panjang tali 40
meter sebanyak 1 tali dan jarak bibit rumput
laut 20 cm. Pada setiap jarak 1 meter diberi

pelampung berupa botol akua.

Pemeliharaan
Rumput laut K. alvarezii perlu dilakukan
pengontrolan setiap hari sehingga jika terdapat
hama dan penyakit yang menyerang maka
akan dibersihkan agar rumput laut bisa tumbuh
dengan baik.
Pemanenan
Waktu pemanenan rumput laut K.
alvarezii yang  menghasilkan  kualitas
karaginan yang baik adalah 45 hari. Penentuan
panen pada penelitian ini adalah 15 hari, 25
hari, 35 hari, dan 45 hari. Setelah dipanen
rumput laut dikeringkan
Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan 4 Perlakuan dan tiap
perlakuan di ulang 3 kali sehingga total
keseluruhan terdapat 12 satuan percobaan.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah:
Perlakuan A : Pemanenan rumput laut K.
alvarezii 15 hari.
Perlakuan B : Pemanenan rumput laut K.
alvarezii 25 hari.
Perlakuan C :Pemanenan rumput laut K.
alvarezii 35 hari.
Perlakuan D : Pemanenan rumput laut K.
alvarezii 45 hari.
Parameter Yang Diamati
1. Laju pertumbuhan harian atau Specifice
Growth Rate adalah persentase dari selisih
berat akhir dan berat awal yang dibagi
lamanya waktu penanaman. Hal ini sesuai
dengan rumus dari Anggadireja et el.,
(2008) yaitu :
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SGR= Ln Wt - LnOt x 100%

_ Ln Wt -LnO x 100%

2. Pertumbuhan  mutlak Kappaphycus
alvarezii akan diamati selama 45 hari
dimana bibit diukur pertambahan berat
setiaqp dua minggu dan pengukuran
dilakukan sebanyak 4 kali. Rumus
pertumbuhan mutlak menurut Cholik et al.,
(2005) adalah sebagai berikut :

W =Wt -Wo

Analisis kandungan karaginan

menggunakan  rumus  sebagai  berikut

(Susanto, 1978) adalah sebagai berikut:

Berat karaginan

x 100%

Raraginan= Berat sampel rumput laut
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan metode
(ANOVA). Untuk mengetahui perlakuan yang
memberikan hasil terbaik digunakan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) (Gasperz, 1991)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Pertumbuhan Spesifik Rumput Laut K.
alvarezii (SGR)

Pertumbuhan merupakan suatu proses
dimana ukuran baik volume, bobot dan jumlah
sel mengalami pertambahan dari bobot awal
pemeliharaan. Pemeliharaan sesuai dengan
perlakuan yaitu dilakukan selama 15 hari, 25
hari, 35 hari dan 45 hari di perairan Pasir
Panjang. Bobot awal penanaman rumput laut

K. alvarezii 100 g. Laju pertumbuhan mingguan

merupakan perbandingan berat awal rumput
laut dengan berat akhir rumput laut setiap
minggu. Pertumbuhan rumput laut seperti
halnya pertumbuhan algae akan
mengakibatkan pola pertumbuhan logistik
(eksperimen maksimal) yaitu pada mulanya
meningkat. Dari hasil pemeliharaan diperoleh
laju pertumbuhan mingguan (LPM) rumput laut
K. alvarezii dengan metode long line dapat
dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.
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Gambar 5. Pertumbuhan Spesifik

Data hasil pertumbuhan rumput laut K.
avarezii didapatkan bahwa pertumbuhan
tertinggi terdapat pada umur panen 45 hari
sebesar 5,22%/hari Pertumbuhan rumput laut
dari umur panen 15 hari sampai dengan 45 hari
mengalami peningkatan secara terus menerus.
Hasil analis ragam (ANOVA) mendapatkan F
hitung lebih besar F tabel 0.05 sehingga
perlakuan berbeda nyata sehingga dilakukan
uji lanjut BNT yaitu umur panen 15 hari tidak
berbeda nyata dengan umur panen 25 hari dan
35 hari tetapi berbeda nyata dengan umur

panen 45 hari. Umur panen 25 hari tidak
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berbeda nyata dengan umur panen 35 hari
tetapi berbeda nyata dengan umur panen 45
hari. Umur panen 35 hari dan 45 hari tidak
berbeda nyata.

Pertumbuhan rumput laut pada minggu
pertama pengamatan, mulai munculnya
penyakit ice-ice karena diduga parameter
seperti kecepatan arus, suhu, salinitas dan
kecerahan berperan memicu peningkatan
infeksi penyakit ice-ice. Menurut Largo et al.
(1995) selain serangan hama, rumput laut
dapat stress dikarenakan perubahan kondisi
lingkungan yang mendadak yaitu perubahan
salinitas, suhu, kecepatan arus, dan intensitas
cahaya, hal tersebut dapat menjadi faktor
utama yang memicu meningkatnya infeksi

penyakit ice-ice.

Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak adalah
pertumbuhan berat (gram) rumput laut
dengan menghitung selisih antara berat akhir
dengan berat awal. Hasil perhitungan
pertumbuhan rumput laut K. alvarezii dengan
rata-rata berat tanam awal 100 gram per
rumpun diperoleh nilai pertumbuhan mutlak
sebesar 1.043 gram. Hasil analis ragam
(ANOVA) mendapatkan F hitung lebih besar
F tabel 0.05 sehingga perlakuan berbeda
nyata sehingga dilakukan uji lanjut BNT yaitu
umur panen 15 hari tidak berbeda nyata
dengan umur panen 25 hari dan 35 hari tetapi
berbeda nyata dengan umur panen 45 hari.
Umur panen 25 hari tidak berbeda nyata

dengan umur panen 35 hari tetapi berbeda

nyata dengan umur panen 45 hari. Umur
panen 35 hari dan 45 hari tidak berbeda
nyata. Data pertumbuhan mutlak rumput laut
K. alvarezii dapat dilihat pada Tabel 3 di
bawabh ini.

Tabel 3. Pertumbuhan Mutlak Rumput Laut

K. alvarezii
Berat | Berat
Perlakuan | Awal | Akhir | Pertumbuhan
(Hari) ) Q) Mutlak (g)
15 1.000 | 1.267 267
25 1.000 | 1.457 457
35 1.000 | 1.735 735
45 1.000 | 2.079 1.079
Jumlah 1.000 | 2.079 1.043

Kandungan Karaginan K. alvarezii

Rumput laut K. alvarezii yang telah
dipelihara selama 45 hari dikeringkan di bawah
sinar matahari sampai kering dan ditimbang
sebanyak 5 gram kemudian dicampurkan
akuades dan larutan KOH 4% digunakan untuk
mengekstraksi rumput laut. Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan di Lab. FKP
UNDANA diperoleh data ekstraksi karaginan
dapat dilihat pada Gambar 6 di bawabh ini.
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Rata-Rata
Kandungan Karaginan

15 hari 25 hari 35 hari 45 hari
Perlakuan

Gambar 6. Grafik Kandungan Karaginan
Rumput Laut K. alvarezii
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat

pada gambar 6 diatas, vyaitu diperoleh
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persentase rata-rata kandungan karaginan
tertinggi terdapat pada umur panen 45 hari
sebesar 33.3%. Hasil analisis ragam (ANOVA)
mendapatkan F hitung lebih besar F table 0.05
sehingga perlakuan berbeda nyata, sehingga
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil
(BNT) yaitu umur panen 15 hari tidak berbeda
nyata dengan umur panen 25 hari dan 35 hari
tetapi berbeda nyata dengan umur panen 45
hari. Umur panen 25 hari tidak berbeda nyata
dengan umur panen 35 hari dan 45 hari. Umur
panen 35 hari berbeda nyata dengan umur
panen 45 hari.

Kandungan karaginan tertinggi terdapat
pada perlakuan umur panen 45 hari yaitu
kandungan karaginannya sebesar 33.3%
tetapi kandungan karaginan ini termasuk
dalam standar kualitas karaginan yang rendah
karena waktu pemeliharaan 45 hari kandungan
karaginan mencapai maksimum yaitu 52.70%
(Sulistijo, 1994). Rendahnya karaginan yang
dihasilkan diduga karena rumput laut K.
alvarezii yang dipelihara terkena penyakit ice-
ice. Talus rumput laut yang terkena penyakit
akan keropos dan hancur kemudian akan
digantikan dengan tunas-tunas yang baru
sehingga lama pemeliharaan tidak
berpengaruh terhadap kandungan karaginan
(Basmal, 2014).

Parameter Kualitas Air

Selama melakukan penelitian, dilakukan
pengukuran terhadap beberapa parameter
kualitas air antara lain suhu, kecerahan,

kecepatan arus, salinitas, pH, dan kedalaman

(Anggadiredja, 2011). Hasil pengukuran
parameter kualitas air selama pemeliharaan

dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Parameter Kualitas Air Selama

Pemeliharaan

Kualitas Air Kisaran Rata- Rata
Suhu 27 —28°C
Kecerahan 50 — 320 cm
Arus 8.4 — 12 cm/detik
Salinitas 32 — 33 Ppt
pH 7—77
Kedalaman 50-320 cm

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui
bahwa suhu selama pemeliharan rumput laut
K. alvarezii berkisar antara 27-28 °C, kisaran
suhu tersebut sudah cukup mendukung
pertumbuhan rumput laut. Kisaran suhu yang
baik untuk budidaya rumput laut adalah 20-
30°C (Sudradjat, 2015). Suhu perairan
mempengaruhi beberapa hal yang terkait
dengan kehidupan rumput laut, seperti
kehilangan hidup, pertumbuhan dan
pekembangan, reproduksi, fotosintesis, dan
respirasi. Suhu perairan yang tinggi akan
mengakibatkan thalus rumput laut pucat
kekuningan yang menjadi rumput laut tidak
tumbuh dengan baik (Asni, 2015).

Pengukuran kecerahan secara umum di
lokasi budidaya berkisar antara 50-320 cm
yaitu pada pasang terendan mencapai 50 cm

dan pasang tertinggi mencapai 320 cm. Nilai ini
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menunjukan bahwa lokasi ini baik untuk
budidaya K. alvarezii, karena sesuai dengan
nilai yang dipersyaratkan yaitu 2-5 meter
(Sudradjat, 2015). Semakin cerah suatu
perairan berarti partikel-partkel lumpur yang
kemungkinan terdapat dalam kolam air
semakin sedikit, sehingga memungkinkan
cahaya yang besar akan menunjang proses
fotosintesis rumput laut. Peningkatan proses
fotosintesis akan menyebabkan proses
metabolisme sehingga merangsang rumput
laut untuk menyerap unsur hara yang lebih
banyak, penyerapan unsur hara yang lebih
banyak akan menunjang pertumbuhan
(Ditjenkanbud, 2008).

Kecepatan arus di lokasi budidaya rata-
rata 8.4 -12 cm/detik. Menurut Sudradijat
(2015), menyatakan bahwa kecepatan arus
yang baik untuk budidaya rumput laut adalah
20-40 cm/detik. Arus merupakan salah satu
faktor penting dalam pertumbuhan rumput laut.
Hal ini dikarenakan arus mempunyai peranan
penting dalam transportasi unsur hara sebagai
sumber nutrient, gerakan air yang cukup akan
menghindari terkumpulnya kotoran pada
thalus, membantu mencegah adanya fluktuasi
yang besar terhadap salinitas dan suhu
(Dahuri, 2003).

Salinitas perairan selama pemeliharaan
berkisar antara 32-33 ppt K. alvarezii
merupakan rumput laut yang tidak tahan
terhadap kisaran kadar garam yang tinggi
(stenohaline). Salinitas yang sesuai untuk
pertumbuhan K. alvarezii berkisar 28-35 ppt
(Sudradijat, 2015). Perubahan salinitas yang

ekstrim dapat menyebabkan timbulnya
penyakit ice-ice. Oleh karena itu untuk
memperoleh  perairan dengan salinitas
tersebut, lokasi harus jauh dari sumber air
tawar yaitu sungai kecil atau murah sungai.
Apabila salinitas rendah, rumput laut akan
berwarna pucat, mudah patah dan Ilunak
akhirnya membusuk dan mati. Sedangkan
salinitas air yang tinggi menyebabkan rumpt
laut menjadi pucat kekuningan yang menjadi
rumput laut tidak tumbuh dengan baik (Asni,
2015).

Pengukuran pH perairan selama
pengamatan relatif stabil dan berada pada
kisaran adaptasi bagi pertumbuhan rumput laut
yaitu berkisar antara 7-7.7. Menurut Sudradjat
(2015) bahwa pH optimal bagi pertumbuhan K.
alvarezii berkisar antara 7,3-8,2 perubahan pH
selama pemeliharaan relatif kecil karena
perairan mempunyai sistem penyangga
terhadap perubahan ion yang drastik (Asni,
2015)

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pertumbuhan Spesifik Rumput Laut K.
alvarezii dari bulan Juli-September di
perairan Pasir Panjang Kota Kupang
menunjukkan 4,5-5,22 %/hari. Kandungan
karaginan rumput laut K. alvarezii berkisar
antara antara 18%-33.3%.

2. Hasil pengamatan di lapangan penelitian

pada bulan Juli sampai September
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menunjukan infeksi bakteri penyebab ice-
ice pada thalus dapat terjadi melalui
beberapa cara yaitu terinfeksi pada luka
bekas potong (stek untuk bibit), luka akibat
ikatan bibit rumput laut K. alvarezii yang
terlalu erat dan masukan melalui pori-pori
talus, dan disebabkan oleh rumput laut
yang terlalu kepermukaan perairan
sehingga terpapar langsung oleh sinar
matahari serta dipengaruhi oleh kondisi

lingkungan perairan.
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